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ABSTRAK: 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada anak usia 5-6 tahun melalui 

penerapan kegiatan bercerita menggunakan big book sebagai media pembelajaran. Metode penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang dalam pelaksanaanya dilakukan selama dua siklus.Setiap siklus terdiri 

dari dua pertemuan dengan empat tahap di setiap pertemuan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.Uji 

validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Teknik analisis data kualitatif 

menggunakan model interaktif sedang teknik analisis data kuantitatif menggunakan model deskriptif 

komparatif.Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada keterampilan menyimak yaitu presentase 

ketuntasan pada pratindakan sebesar 27.7%.  Siklus I diperoleh hasil sebesar 44.4%, dan siklus II mencapai 

77.7%.Peningkatan tersebut ditandai dengan keberhasilan anak menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, 

mengurutkan gambar sesuai alur cerita, dan menceritakan kembali cerita. Berdasarkan paparan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan bercerita menggunakan media big book dapat mengembangkan keterampilan 

menyimak anak usia 5-6 tahun. 

 

Kata kunci: Keterampilan menyimak, kegiatan bercerita, big book, anak usia 5-6 tahun 

 

ABSTRACT: 

 
This study aimed to improve listening skills in children aged 5-6 years through the application of storytelling 

activities with big book as a learning media. This research was a classroom action research which this stages in 

implementation was carried out for two cycles. Each cycle consisted of two meetings with four satges in every 

meeting that were planning,  action, obsevation, and reflection stage. Validity test  of the data used source and 

technical triangulation. Analysis technique of valitatif data used interactive model while quantitative data 

analysis used a comparative descriptive model. The result of this study indicated an increase in listening skill, 

that was the percentage of pre-treatment completeness of 27.7%. The first cycle results obtained at 44.4% and 

the second cycle reached 77.7%. The improvement was marked by the success of the children by answering 

questions according to the content of the story, sorting the image according to the story line and retelling the 

story. Based on the explanation above, it can be concluded that the activities of storytelling using big book 

media can improve the listening skill of children aged 5-6 years. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupamasa anak 

memasuki masa peka, masa seluruh aspek 

perkembangan dan pertumbuhannya 

dengan sangat pesat. Pekerti (2014) 

mengungkapkan bahwa masa peka, 

merupakan masa pematangan fungsi fisik 

dan psikis sehingga siap merespon 

stimulus yang diberikan oleh lingkungan. 

Masa ini adalah waktu yang tepat sebgai 

fondasi awal dalam mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak.   

Salah satu aspek perkembangan yang 

harus dikembangkan dalam diri anak 

adalah aspek perkembangan 

bahasa.Saddhono dan Slamet (2012) 

menyatakan secara berturutan 

pemerolehan keterampilan bahasa pada 

umumnya dimulai dari keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis.Keterampilan menyimak 

merupakan suatu proses kegiatan 

mendengarkan lambang-lambang lisan 

dengan penuh perhatian, pemahaman, 

apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi atau 

pesan serta memahami makna komunikasi 

yang telah disampaikan sang pembicara 

melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 

2008).  

Keterampilan menyimak pada anak 

usia 5-6 tahun berdasarkan Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) yang termuat Permendikbud 

No.146 tahun 2014 terdiri dari (1) 

Menceritakan kembali cerita yang 

didengar dengan kosa kata yang lebih dan 

(2) Melaksanakan perintah yang lebih 

kompleks sesuai aturan yang disampaikan. 

Gulec dan Durmus (2014) yang 

mengatakan bahwa pelatihan menyimak 

yang dimulai sejak  usia dini merupakan 

proses pelatihan pembelajaran  seseorang. 

Manyimak dapat menjadi salah satu cara 

untuk melatih anak menjadi seorang 

pembelajar dengan mendengarkan hal-hal 

yang ada disekitarnya. 

Berdasaran hasil observasi dan 

wawancara yang di lakukan di TK MTA 

01 Kebakkramat didapatkan bahwa 

keterampilan menyimak anak tidak 

berkembang secara optimal. Hal ini terlihat 

dari beberapa anak belum dapat 

memahami dan mengingat isi cerita yang 

disampaikan oleh guru. Observasi yang 

dilakukan pada tanggal 26 Juli 2018 dari 

18 jumlah anak berdasarkan indikator 

capaian perkembangan keterampilan 

menyimak dalam aspek memahami isi 

cerita pada indikator menjawab pertanyaan 

terdapat 12 anak yang belum bisa 

menjawab pertanyaan sesuai isi cerita. 

Indikator mengurutkan gambar sesuai 

dengan alur cerita, 12 belum 

tuntas.Indikator menceritakan kembali 

cerita terdapat 12 anak hanya mampu 

menceritakan kembali cerita yang 
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didengarnya pada bagian awal cerita atau 

dapat dikatakan belum tuntas. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk  

menggembangkan keterampilan menyimak 

pada anak, salah satunya yaitu dengan 

kegiatan bercerita dengan media big book. 

Otto (2015) menyatakan  ketika guru 

melakukan kegiatan pemberian cerita guru 

menyediakan kesempatan bagi anak untuk 

belajar lebih mengenai bahasa, komunikasi 

makna, dan beragam tujuan membaca. 

Anak akan belajar banyak hal dari 

cerita/kisah yang disampikan oleh 

guru.Kegiatan bercerita akan lebih mudah 

bagi guru dan lebih menarik bagi anak 

apabila guru menggunakan alat peraga/ 

media, salah satu mediayang dapat 

digunakan oleh guru adalah big book.  

 Karges mendefinisikan big 

book adalah buku bergambar yang 

diperbesar dengan memiliki “kualitas 

khusus” (Solehuddin, 2007). Ukuran 

gambar yang cukup besar dapat membantu 

anak dalam memahami isi cerita. Masitoh 

(2014) berpendapat bahwa penggunaan 

ilustrasi gambar baiknya cukup besar, 

berwarna, serta menggambarkan jalan 

cerita  yang disampiakan sehingga dapat 

dilihat dengan mudah oleh anak. Media 

big book  dapat membantu anak 

memahami informasi yang diberikan 

melalui gambar-gambar dan kata-kata 

yang terdapat dalam media tersebut. Big 

book memberikan anak pengalaman baru 

dalam mendapatkan sebuah cerita yang 

membantu anak dalam mengembangkan 

bahasa lisan melalui kegiatan menyimak 

terhadap cerita yang diberikan oleh guru. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

apakah penerapan kegiatan bercerita 

dengan media big book dapat 

mengembangkan keterampilan menyimak 

anak usia 5-6 tahun TK MTA 01 

Kebakkramat, Karanganyar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak 

anak usia 5-6 tahun dengan menerapkan 

kegiatan bercerita menggunakan media big 

book.  

Katerampilan Menyimak Anak 

Menyimak merupakan 

keterampilan bahasa yang pertama dilalui 

oleh setiap manusia dan saling berkaitan 

dengan keterampilan bahasa yang lain, 

Ranukadevi (2014) yang mengatakan 

bahwa menyimak sebagai keterampilan 

bahasa yang sangat mendasar secara 

konsisten saling terkait campur tangan 

dengan kemampuan bahasa lainnya, yaitu 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menyimak dengan 

keterampilan bahasa yang lain saling 

terkait dan saling mempengaruhi. Seorang 

anak memperoleh bahasa dan dapat 

berbicara dengan cara menyimak 

perkataan orang lain. Menyimak 

merupakan aktivitas dasar manusia yang 

membuatnya memiliki banyak 
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pengetahuan (Musfiroh, 2008). Seberapa 

baik anak menyimak memiliki dampak 

yang besar terhadap efektifitas kerjanya, 

dan terhadap kualitas hubungannya dengan 

orang lain (Hermawan, 2012). Tyagi 

(2013) menjelaskan keterampilan 

menyimak terdiri dari mendengar; 

memahami; mengingat; mengevalusai dan 

merespon. 

Kegiatan Bercerita 

Dhieni, dkk (2007) dan Madyawati 

(2016)  mengungkapkan bercerita adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

kepada orang lain secara lisan dengan alat 

mengenai apa yang harus disampaikan 

dalam bentuk pesan, informasi, atau hanya 

sebuah dongeng yang dikemas dalam 

bentuk cerita yang dapat didengarkan 

dengan rasa menyenangkan. Kegiatan 

bercerita adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang kepada orang lain 

dengan alat atau tanpa alat tentang suatu 

hal yang harus disampikan dalam bentuk 

pesan, informasi, atau hanya  sebuah 

dongeng yang untuk didengarkan dengan 

rasa yang menyenangkan karena 

disampaikan dengan menarik.  

Melalui kegiatan bercerita guru 

dapat menanamkam pesan moral yang 

terkandung dalam cerita yang disampaikan 

serta memberikan wawasan pengetahuan 

bagi anak ketika anak mendengar cerita 

yang baru dan  melatih keterampilan 

menyimak yang dimilikinya  serta 

meningkatkan kemampuan kognitif yaitu 

anak dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan menanggapi peristiwa 

yang terjadi dalam cerita, kemampuan 

afektif yaitu setiap pesan yang termuat 

dalam cerita dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari anak serta 

keterampilan psikomotor yaitu anak dapat 

menirukan  hal-hal yang ada dalam cerita 

yang disampaikan oleh guru.  

Big Book 

Sulaiman, (2017) menyatakan big 

book  adalah buku bacaan yang memiliki 

ukuran, tulisan, dan gambar yang 

diperbesar. Hal ini sama dengan pendapat 

Lynch (2008) yang menyatakan big book 

memiliki cetakan yang besar dengan 

ilustrasi gambar yang berwarna.Ukuran, 

tulisan dan gambar yang besar dan 

berwarna akan sangat membantu dalam 

pembelajaran dikelas karena big book 

dengan cetakan yang besar dan gambar 

yang berwarna-warni dapat mencakup 

seluruh anak dalam satu kelas untuk 

berbagi cerita, puisi dan fakta-fakta  yang 

bagus dan menarik.  Berdasarkan      uraian   

tersebut dapat disimpulkan bahwa      

media big book merupakan media 

pembelajaran dalam bentuk buku    yang 

penuh dengan gambar  berwarna, yang 

digunakan oleh guru   dengan berbagi 

bacaan yang secara     umum 

diperuntukkan bagi anak di   dalam kelas. 

Dengan adannya          media big book  
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anak   akan   merasa   tertarik      dan     

senang    dalam    mengikuti    kegiatan    

pembelajaran dikelas (Astari, Pudjawan & 

Antara, 2016).   

METODE  

Penelitian ini dilakukan di TK 

MTA 01 Kebakkramat, 

Karanganyar.Waktu penelitian dilaksaakan 

selama 6 bulan pada bulan Juli sampai 

Desember 2018. Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas model Kurt Lewin. 

Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus 

penelitian dengan dua pertemuan di setiap 

pertemuan terdapat empat tahap penelitian 

yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan 

tahap refleksi.Subyek penelitian ini adalah 

anak di kelompok B1 TK MTA 01 

Kebakkramat, Karanganyar dengan jumlah 

anak sebanyak18 anak terdiri dari 7 anak 

laiki-laki dan 11 anak perempuan. 

Tabel.1 Indikator Penilaian Keterampilan 

Menyimak Anak Usia 5-6 Tahun 

Aspe

k 

yang 

diuk

ur 

Capaia

n 

Indikat

or 

Kriteri

a 

Keberh

asilan 

Cara 

Menguk

ur 

Mem

a 

hami 

Isi 

cerita 

1.Men 

jawab 

pertan

yaan 

sesuai 

isi  

cerita 

75 % 

Diamati 

dari 

kesesuai

an 

jawaban 

dengan 

isi cerita 

2.Meng 

urutk

an 

gamb

ar 

seuai 

alur 

cerita 

75 % 

Diamati 

dari 

kesesuai

an 

urutan 

gambar 

dengan 

alur 

cerita 

Meng 

ingat 

Isi 

Cerita 

1.Men 

cerita

kan 

kemb

ali 

cerita 

75% 

Diamati 

dari 

kelancar

an anak 

mencerit

akan 

kembali 

cerita 

 

Tabel 1 menunjukkan jenis data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu 

data kulaitatif dan data kuantitatif yang 

berisikan informasi tentang keterampilan 

menyimak anakyang terdiri dari menjawab 

pertanyaan sesuai isi cerita, mengurutkan 

gambar sesuai alur cerita dan menceritakan 

kembali cerita baik dari LKA anak, vidoe 
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pembelajaran maupun foto dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer berupa aktivitas anak 

kelompok B1 dan wawancara dengan guru 

kelas,  sedangkan sumber data sekunder 

berupa RPPH, skenario pembelajaran dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

terdiri dari observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan tes unjuk kerja.Uji 

validitas data kualitatif menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 

sedangkan data kuatitatif menggunakan 

tringulasi konstruk.Teknik analisis data 

kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan data komparatif yaitu 

membandingkan hasil persentase 

pratindakan dan siklus yang telah 

dilakukan, sedangkan data kualitatif terdiri 

dari empat tahap yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, dan penyajian data. 

HASIL  

Berdasarkan Observasi dan analisis 

data didapatkan bahwa sebelum diberikan 

tindakan diperolah data sebesar 27.7% atau 

sebanyak 5 anak tuntas kemudian pada 

siklus I diperoleh hasil sebesar 44.4% atau 

sebanyak 8 anak dan pada siklus II 

mengalami peningkatan dengan diperoleh 

hasil sebesar 77.7% atau sebanyak 14 anak 

tuntas.  

Hasil ketuntasan keterampilan 

menyimak anak usia 5-6 tahun di TK 

MTA 01 Kebakkramat tahun ajaran 

2018/2019 dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini:  

Tabel 2. Hasil Nilai Keterampilan 

menyimak anak Pratindakan, Siklus I, dan 

Siklus II 

Ket 

Pra 

tindakan 

Siklus 

I 

Siklus  

II 

f % f % f % 

Tunt

as 
5 

27,7

8 
8 

44,4

4 
14 

77.7

8 

Belu

m 

Tunt

as 

1

3 

72,2

2 

1

0 

55,5

6 
4 

22.2

2 

Berdasarkan tabel 2 nilai 

keterampilan menyimak pada anak usia 5-

6 tahun di TK MTA 01 Kebakkramat 

dapat disajikan dalam bentuk gambar 1 

berikut ini: 

Gambar 1. Diagram perbandingan hasil 

Tindakan 

. Gambar 1 menunjukkan perbandingan 

hasil yang diperoleh pada setiap pemberian 

tindakan.Peningkatan yang diperoleh 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

Pra
Tindakan

Siklus I Siklus II

Tuntas Belum Tuntas
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ditandai dengan meningkatnya nilai setiap 

indikator di setiap siklus.Indikator 

menjawab pertanyaan pada siklus I sebesar 

66.12% meningkat pada siklus II menjadi 

88.8%.Indikator mengurutkan gambar 

sesuai alur cerita siklus I menperoleh hasil 

55.56% pada siklus II 77.78%.indikator 

menceritakan kembali cerita siklus I 

diperoleh 55.56% siklus II 55.56%. Hasil 

yang diperoleh pada setiap indikator diatas 

menunjukkan bahwa kegitan bercerita 

dengan big book dapat menstimulus 

keterampilan menyimak 

anak.Moeslichatoen (Masitoh dkk, 2014) 

yang mengungkapkan bahwa salah satu 

manfaat bercerita yaitu memberikan  

pengalaman berlatih mendengarkan bagi 

anak. Keterampilan menyimak anak akan 

menjadilebih baik jika guru bercerita 

menggunak media. Rusmiyati (2014) 

menyatakan bahwa mediabig book dapat 

meningkatkan kecerdasan linguistik anak 

melalui kegiatan bercerita yang dilakukan 

oleh guru. 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak 

anak usia 5-6 tahun TK MTA 01 

Kebakkramat Tahun Aajaran 2018/2019 

melelui metode bercerita menggunakan 

media big book telah dilaksanakan 

sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri 

dari dua pertemuan. Indikator penelitian 

yang digunakan  yaitu menjawab 

pertanyaan sesuai isi cerita, mengurutkan 

gambar sesuai dengan alur cerita dan 

menceritakan kembali cerita. 

Langkah – langkah bercerita dengan 

media big book yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: 1) Menetapkan 

tujuan dan tema pembelajaran. Tujuan dan 

tema dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan kurikulum yang digunakan di TK 

MTA 01 Kebakkramat; 2) Menetapkan 

bentuk kegiatan cerita  dan alat peraga 

yang digunakan. Bentuk kegiatan cerita 

yang digunakan adalah bercerita 

menggunakan alat peraga berupa media 

big book dengan jumlah sebanyak empat 

buah; 3) Mengatur tempat duduk anak. 

Tempat duduk anak di atur menjadi 

setengah lingkaran dengan posisi guru 

berada di tengah sehingga anak dapat 

menyimak guru ketika menyajikan cerita 

dan media yang diguna guru juga dapat 

dilihat anak dari segala arah; 4) 

Menunjukkan big book pada anak dan 

mengkomunikasikan judul dan tema cerita. 

Memperlihatkan sampul depan dan 

belakang, gambar pada setiap halaman dan 

mengungkapkan judul pada anak. Cerita 

yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak empat judul cerita dengan tema 

yang disesuaikan dengan tema di TK MTA 

01 Kebakkramat, pada setiap pertemuan 

guru akan berceritakan cerita yang 

berbeda-beda agar anak tidak bosan dan 
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memiliki pengetahuan yang lebih; 5) 

Kegitan bercerita dimulai. Kegiatan 

bercerita dimulai dengan guru menggali 

pengalaman anak  

Pelaksanaan penelitian  ini dalam 

pengunaan big book akan menggunakan 

pendapat dikemukakan oleh Lynch (2008), 

tetapi penulis hanya akan menggunakan 

sesi pertama. Hal ini dikarenakan pada sesi 

ke dua sampai sesi lima cara penggunaan 

big book lebih ditujuan untuk melatih anak 

dalam membaca permulaan, sedang dalam 

penelitian ini mengembangkan 

keterampilan menyimak pada anak. 

pelaksanaan sesi pertama dilakukan sesuai 

dengan lankah yang dikemukakan oleh 

Lynch (2008) yang terdiri dari 1) Atur 

posisi duduk anak; 2) Memperlihatkan big 

book pada anak mulai dari sampul depan 

dan belakang, gambar pada setiap halaman 

dan minta anak untuk berkomentar dan 

memprediksi cerita; 3) Membandingkan 

prediksi anak dengan cerita; 4) Tanyakan 

jalan ceritanya pada anak. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa kegiatan bercerita dengan media 

big book dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak anak usia 5-6 tahun TK MTA 

01 Kebakkramat tahun ajaran 2018/2019. 

Hal ini dibuktikan dengan tercapainya 

seluruh indikator keberhasilan pada setiap 

aspek penilaian. Keterampilan menyimak 

anak pada kelas B1 TK MTA 01 

Kebakkramat yang awalnya rendah yang 

ditunjukkan dengan masih banyak anak 

yang tidak mengingat dan memahami 

sebuah cerita setelah diberikan tindakan 

kegiatan bercerita dengan media big book 

keterampilan menyimak anak dapat 

meningkat seusuai dengan yang 

diharapkan yaitu tercapainya semua 

indikator kinerja yang digunakan.  

Keterampilan menyimak pada 

dalam diri seorang anak sangat penting 

untuk terus dikembangkangkan, hal ini 

dikarenakan menyimak merupakan 

aktivitas dasar manusia yang membuatnya 

memiliki banyak pengetahuan 

(Musfiroh,2008). Manusia begitu juga 

anak akan membutuhkan banyak 

pengetahuan untuk menjalani 

kehidupannya, untuk itu penting bagi anak 

dalam mengembangkan keterampilan 

menyimak untuk mendapatkan 

pengetahuan, selain itu menyimak juga 

dibutuhkan dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain. Seberapa baik seorag 

anak dalam menyimak memiliki dampak 

yang besar terhadap efektifitas kerja, dan 

kualitas hubungannya dengan orang lain 

(Hermawan, 2012). Menyimak dengan 

baik akan mempermudah bagi anak untuk 

menjalin hubungan dengan orang lain.  

Tyagi (2013) menjabarkan 

keterampilan menyimak terdiri dari lima 

aspek yaitu mendengar, memahami, 

mengingat, mengevaluasi dan merespon. 

Penelitian ini menggunakan dua aspek 
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menyimak yang dikemukakan oleh Tyagi 

yaitu memahi dan mengingat yang 

kemudian dikembangkan menjadi tiga 

indikator penilaian yaitu menjawab 

pertanyaan sesuai isi cerita, mengurutkan 

gambar sesuai alur cerita dan menceritakan 

kembali cerita yang mengacu pada 

Pemendikbud N0.146.tahun 2014. Hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan 

diperoleh hasil sebesar 77.7% atau 

sebanyak 14 anak tuntas dan 22.2% atau 

sebanyak 4 anak belum tuntas. Hasil 

pengamatan menunjukkan anak yang 

belum tuntas dikarenakan ada 1 anak yang 

pasif selama pembelajaran maupun dalam 

kegiatan yang lain dari siklus I sampai 

Siklus II, 1 anak hiperaktif sehingga tidak 

mau duduk diam untuk menyimak cerita 

dan selalu menganggu temam, 1 anak yang 

kadang mau mengerjakan dan kadang 

tidak mau mengerjakan dan  anak terlihat 

antusias selama pembelajaran namun 

belum tuntas karena berdasarkan 

wawancara kepada guru dan hasil 

observasi memang kemampuan anak lebih 

rendah dibandingkan yang lain.  

Penelitian ini selain menunjukkan 

bahwa pemberian kegiatan bercerita 

menggunakan media big book dapat 

menstimulasi perkembangan menyimak 

pada anak. Media big bookmemiliki 

pengaruh dalam memenuhi indikator 

kinerja penilaian. Indikator menjawab 

pertanyaan sesuai isi cerita dapat 

dilakukan dengan mudah karena anak yang 

tertarik dengan media yang digunakan 

akan menyimak cerita yang diberikan oleh 

guru dari awal sampai akhir, jadi anak 

dapat mengetahui apa saja yang terjadi 

dalam cerita yang dibawakan oleh guru 

dan dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

Indikator mengurutkan gambar sesuai 

alur cerita, dengan menggunakan media 

big bookakan mudah mengerjaknnya 

karena gambar yang ditunjukkan besar dan 

mewakili cerita, jadi anak yang menyimak 

cerita dengan baik dari awal samapi akhir 

cerita dapat dengan mudah mengerjakan 

LKA mengurutkan gambar sesuai alur 

cerita. Kemudian, pada indikator 

menceritakan kembali cerita, anak sangat 

antusias dalam bercerita menggunakan big 

book.Anak bercerita seperti yang 

dilakukan oleh guru dengan menujuk 

gambar yang ada pada big book. 

Hasil dari penelitian ini juga selain 

dapat mengembangkan keterampilan 

menyimak pada anak juga didapatkan 

temuan lain yaitu  dapat membantu anak 

dalam mengembangkan keterampilan 

bahasa yang lain.  Memperhatikan buku 

besar ketika cerita dibacakan membantu 

anak dalam meninggikan kesadaran anak 

akan konvensi literasi, meninggikan 

koordinasi mata, membangun kosakata, 

menguatkan konsep membaca untuk 

makna (Kostelnik, Soderman, Whiren, 
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2017).  Big book dapat membantu dalam 

mengembangkan keterampilan membaca 

dan meulis di kelas awal, menambah 

kosakata anak dan memperkenalkan 

membaca pada anak sedini mungkin. 

Penenlitian ini juga dapat  

mengembangkan beberapa bidang 

perkembangan, seperti perkembangan 

sosial emosional. Solehuddin, dkk (2008) 

mengungkapkan belajar dengan big book 

memeberikan pengalaman sosial pada 

anak,  pada indikator menjawab 

pertanyaan sesuai isi cerita dan 

menceritakan kembali cerita yaitu rasa 

percaya diri anak. Anak berani maju 

kedepan kelas  untuk tampil didepan anak 

lain walaupun jawaban yang diberikan 

kurang tepat ketika menjawab pertanyaan, 

anak juga berani maju kedepan kelas 

dengan senantiasa menawarkan diri untuk 

menceritakan kembali cerita walau anak 

belum paham benar akan cerita yang 

diberikan oleh guru. Anak juga dapat 

mengembangkan perasaan mereka sesuai 

dengan perasaan tokoh 

Penelitian ini juga dapat 

mengembangkan bidang perkembangan 

kognitif pada diri anak. Pengunaan  media 

big book di dalam kelas melatih siswa 

untuk mengaktifkan pengetahuan 

sebelumnya, menjadi model proses 

berpikir, pengamatan kata, kegiatan 

berbahasa, dan melatih keterampilan 

prediksi siswa. Media big book dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif 

yang dimiliki anak. Anak mengingat 

gambar sesuai dengan alur cerita dan anak 

mulai belajar untuk mengalisis sederhana 

dan memprediksi  melalui gambar yang 

ditunjukkan pada big book. Data-data 

yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan sebuah kesimpulan dan 

sekaligus menjawab hipotesis penelitian 

bahwa penerapan kegiatan bercerita 

dengan media big book dapat 

mengembangkan keterampilan menyimak 

anak usia5-6 tahun di TK MTA 01 

Kebakkramat tahun ajaran 2018/2019. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian yang diperoleh selama 

dilaksanakan tindakan dengan menerapkan 

metode bercerita menggunakan media big 

book yaitu adanya peningkatan disetiap 

indikator dengan hasil sebesar 88.8%  

untuk indikator menjawab pertanyaan 

sesuai isi cerita, 77.7% pada indikator 

mengurutkan gambar sesuai alur cerita dan 

77.7% untuk indikator menceritakan 

kembali cerita. Media yang digunakan 

dengan cerita yang berbeda-beda 

memberikan pengalaman yang menarik 

dan dinanti bagi anak, sehingga anak mapu 

mengembangkan keterampilan menyimak 

berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah dilakukan dengan metode 

bercerita menggunaan media big book 

dapat menstimulasi keterampilan 
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menyimak anak usia 5-6 tahun TK MTA 

01 Kebakkramat tahun ajaran 2018/2019. 
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